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ABSTRAK 

 

Latar belakang: Hasil riset GATS menunjukkan bahwa penggunaan rokok di 

Indonesia tertinggi di seluruh dunia di kalangan remaja, dengan persentase 34,8% 

yang dikonsumsi oleh orang-orang di usia 15 tahun ke atas. Pabrik tembakau 

menggunakan legalitas ini untuk memasarkan rokok secara luas ke kalangan 

pelajar, termasuk mahasiswa. Kawasan Tanpa Rokok adalah upaya pemerintah 

untuk mencegah merokok di kampus. Tujuan: Untuk mengetahui faktor 

determinan perilaku tidak merokok para perokok di kawasan kampus bebas rokok. 

Metode: Studi penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif dengan desain cross-

sectional. Studi ini menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria 

mahasiswa pria yang merokok sebanyak 74 orang di Fakultas Kedokteran dan 

Kedokteran Gigi Univesitas Prima Indonesia dan dianalisis dengan uji Chi-Square. 

Hasil: Hasil uji analisis Chi-Square menunjukkan terdapat pengaruh antara 

pengetahuan dan sikap terhadap perilaku tidak merokok di kawasan kampus bebas 

rokok dengan nilai P-value sebesar 0,001. Kesimpulan: Hasil penelitian ditemukan 

bahwa pengetahuan dan sikap merupakan faktor determinan perilaku tidak merokok 

para perokok di Kawasan kampus bebas rokok. 

Kata Kunci: Kawasan Kampus Bebas Rokok, Pengetahuan, Perilaku Tidak 

Merokok, Sikap 
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ABSTRACT 

 

Background: The GATS research findings indicate that tobacco use in Indonesia is 

the highest worldwide among teenagers, with a percentage of 34.8% consumed by 

individuals aged 15 and above. Tobacco companies leverage this legality to market 

cigarettes widely to students, including university students. Smoke-free areas are 

government efforts to prevent smoking on campuses. Objective: To identify 

determinant factors affecting non-smoking behavior among smokers in smoke-free 

campus areas. Method: This research study is descriptive quantitative with a cross-

sectional design. It used a purposive sampling technique with criteria of 74 male 

smoker students from the Faculty of Medicine and Dentistry at Universitas Prima 

Indonesia and was analyzed using a chi-square test. Results: The chi-square test 

analysis results indicated an effect between knowledge and attitude on non-smoking 

behavior in smoke-free campus areas with a P-value of 0.001. Conclusion: The 

research findings found that knowledge and attitude are determinant factors of non-

smoking behavior among smokers in smoke-free campus areas. 

Keywords: Attitude, Knowledge, Non-Smoking Behavior, Smoke-Free Campus 

Areas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 


